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ABSTRAK 

Cacar monyet merupakan penyakit menular yang mengalami peningkatan 

jumlah kasus di Indonesia dalam beberapa tahun terakhir. Untuk membantu dalam 

proses klasifikasi tingkat keparahan kasus, penelitian ini menerapkan algoritma Naïve 

Bayes dalam menganalisis data epidemiologi kasus cacar monyet di Indonesia pada 

periode 2022–2024. Algoritma ini dipilih karena kemampuannya dalam menangani 

data dengan atribut independen serta efisiensinya dalam proses klasifikasi 

probabilistik. Data yang digunakan dikategorikan ke dalam tiga kelas: rendah, sedang, 

dan tinggi, kemudian diolah menggunakan RapidMiner. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa model dengan rasio data latih dan data uji 50:50 memberikan akurasi terbaik 

dibandingkan dengan rasio lainnya. Evaluasi model dengan metrik precision, recall, 

dan f1-score menunjukkan performa yang cukup baik dalam mengklasifikasikan 

tingkat keparahan kasus. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat membantu 

instansi kesehatan dalam memprioritaskan langkah-langkah pencegahan dan 

penanganan lebih lanjut terhadap penyebaran cacar monyet di Indonesia. 

Kata Kunci: Cacar Monyet, Klasifikasi, Naïve Bayes, RapidMiner, Data Mining. 
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ABSTRACT 

Monkeypox is an infectious disease that has shown an increasing number of 

cases in Indonesia in recent years. To assist in classifying the severity of cases, this 

study applies the Naïve Bayes algorithm to analyze epidemiological data on 

monkeypox cases in Indonesia for the period 2022–2024. This algorithm was chosen 

due to its ability to handle data with independent attributes and its efficiency in 

probabilistic classification. The dataset used was categorized into three classes: low, 

medium, and high, then processed using RapidMiner. The study results show that the 

model with a 50:50 training-to-test data ratio provides the best accuracy compared to 

other ratios. Model evaluation using precision, recall, and f1-score metrics 

demonstrated satisfactory performance in classifying case severity levels. Therefore, 

this study is expected to assist health institutions in prioritizing preventive and 

mitigation measures to control the spread of monkeypox in Indonesia. 

Keywords: Monkeypox, Classification, Naïve Bayes, RapidMiner, Data Mining.. 
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